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ABSTRACT 

 The ability to manage dividend distribution is a complicated problem due to differences 

in interests between company management and shareholders. This study aimed to analyze the 

effect of Quick Ratio, Debt Equity Ratio, and Inventory Turnover in Influencing Return On Asset 

and its Impact on Dividend Policy. The population in this study consisted of mining sector 

companies listed on the IDX. This study's data analysis and hypothesis testing used the Structural 

Equation model -Partial Lest Square (PLS-SEM). 

 The results of direct influence hypothesis testing using the Smart PLS 3.0 application 

show that the Quick Ratio has a negative and insignificant effect on Return On Asset, Debt Equity 

Ratio, and Inventory Turnover have a positive but insignificant effect on Return On Asset, Quick 

Ratio, and Inventory Turnover have a positive but insignificant effect on dividend policy, Debt 

Equity Ratio has a significant negative effect on dividend policy, Quick Ratio has a positive but 

insignificant effect on dividend policy through Return On Asset, Quick Ratio, and Inventory 

Turnover have a positive but insignificant effect on dividend policy through Return On Asset, Debt 

Equity Ratio has a negative and insignificant effect on dividend policy through Return On Asset 
 

Keywords: : Quick Ratio, Debt Equity Ratio, Inventory Turnover, Return On Assets, and 

Dividend Policy.    

 

I. PENDAULUAN 

Keadaan perekonomian di 

Indonesia tidak dapat diprediksi oleh 

banyak pelaku usaha, hal ini menjadi 

tantangan bagi para pelaku usaha 

karena naik turunnya aspek 

pertumbuhan dan perkembangan 

perekonomian serta berbagai 

kekayaan negara mendukung 

berbagai aspek perekonomian, sektor 

pertambangan merupakan salah satu 

aspek kekayaan negara yang 

berpengaruh terhadap tingkat 

pertumbuhan perekonomian suatu 

negara. Pertambangan adalah proses 

pengelolaan  sumber daya alam dan 

energi bumi yang diperlukan untuk 

pertumbuhan ekonomi suatu negara.  

Pembatasan harga batubara di 

dalam negeri dan pembatasan ekspor 

ke luar negeri meupakan salah kasus 

yang harus diwaspadai oleh investor 

yang tidak menuntut kemungkinan 

berdampak terhentinya pertumbuhan 

bisnis seiring dengan penurunan harga 

barang tambang, seperti yang 

ditunjukkan di atas. Dunia usaha 

harus mampu beradaptasi terhadap 

lemahnya perekonomian 

pertambangan dengan melakukan 

kegiatan efisiensi untuk 

mempertahankan pertumbuhan yang 

stabil dan mengatasi kemungkinan 

kerugian. Pertumbuhan perusahaan 

melibatkan pertumbuhan aktiva dari 

kegiatan operasional. 
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batubara pada tahun 2020 turun 9% 

secara tahunan, dengan INDY turun 

575 % dari tahun sebelumnya, ditahun 

selanjutnya tepatnya ditahun 2021  

yang diakses pada idxchannel.com  

menyatakan bahwa harga batubara 

akan mulai naik karena banyak 

perusahaan yang mengalami 

kenaikan. Misalnya HRUM 

meningkat 166,78% . 

Pada perdagangan Rabu, 2 

Maret 2022, harga batu bara global 

mencatat juga mengalami kenaikan 

terbesar dalam satu hari sebesar 40% 

pada tahun 2022. Harga batu bara 

naik menjadi $440 per ton, mencapai 

titik tertinggi sepanjang masa. Namun 

pada bulan yang sama, harga batubara 

turun kembali menjadi $250 per ton, 

yang merupakan kondisi yang sangat 

dingin karena pasar batubara 

memanas akibat konflik bersenjata 

antara Moskow dan Kiev.  

Menurut databoks.katadata.co.id 

dibulan November 2023, 

Kementerian Energi dan Sumber 

Daya Mineral (ESDM) menetapkan 

harga acuan batu bara (HBA) sebesar 

US$139,80 per ton. Ini naik 12,77% 

dari harga acuan bulan sebelumnya. 

Alasan peneliti memilih perusahaan 

subsektor Batubara yaitu di lihat dari 

data laporan keuangan yang di akses 

dari website bursa efek indonesia 

harga batubata mengalami fluktuasi 

yang tidak teratur  pada pada tahun 

2021-2023.  

Penelitian ini penting dilakukan 

karena untuk melihat sejauh mana 

perusahaan Subsektror yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia mampu 

mencari keuntungan. Keuntungan 

yang diperoleh tersebut merupakan 

cerminan dari kinerja keuangan 

perusahaan yang dilihat dari rasio 

profitabilitas yaitu Return On Assets. 

Jika rasio profitabilitas (Return On 

Assets) suatu perusahaan itu tinggi 

maka kinerja keuangan perusahaan 

juga tinggi sehingga para investor 

akan tertarik untuk menanam-kan 

modalnya di sektor pertambanagn 

.Penelitian-penelitian terdahulu 

menun-jukkan hasil yang tidak 

konsisten terkait variabel yang diteliti. 

Oleh karena itu, peneliti ingin 

meneliti kembali variabel-variabel 

yang telah diteliti sebelumnya. 

Berdasarkan hal tersebut maka 

penulis tertarik untuk mengkaji lebih 

jauh mengenai pengaruh Quick Rasio, 

Debt Equity Rasio, Inventory 

Turnover , ,dan Kebijakan deividen. 

dalam mempengaruhi Kebijakan 

deivide melalui profitabilitas (ROA) 

pada perusahaan subsektor batubara 

periode 2021-2023.  

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Manajemen keuangan 

Menurut Rohma et. al (2022) 

“Pengelolaan keuangan merupakan 

serangkaian proses pengelolaan 

keuangan perusahaan yang bertujuan 

untuk mencapai tujuan keuangan 

yang telah ditentukan.” Tujuan utama 

pengelolaan keuangan adalah untuk 

menjamin ketersediaan modal yang 

cukup untuk membiayai operasional 

bisnis, investasi dan kegiatan lainnya 

sekaligus memaksimalkan 

penggunaan sumber daya keuangan 

yang ada. Manajemen keuangan 

mencakup berbagai keputusan penting 

seperti pengendalian arus kas, 

pengambilan keputusan investasi, 

sumber modal, pengelolaan aset dan 

liabilitas perusahaan, serta 

pengelolaan risiko keuangan. 
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Laporan Keuangan 

Sujarweni (2017:1) 

menyatakan: “Pelaporan keuangan 

sangat penting dalam proses 

pencatatan keuangan suatu 

perusahaan. Pelaporan keuangan 

meliputi neraca, laporan keuangan, 

laporan posisi keuangan, dan catatan 

atau laporan tambahan dalam laporan 

keuangan.  
 

Quick Ratio 

Kasmir (2014:136), mengatakan 

bahwa “likuiditas merupakan suatu 

angka tes cepat yang menunjukkan 

seberapa baik suatu perusahaan dapat 

menggunakan aset lancarnya untuk 

membayar hutang jangka pendeknya 

tanpa mempertimbangkan nilai 

sahamnya.” Angka ini mirip dengan 

rasio lancar tetapi dihitung sedikit 

karena kurang likuid dibandingkan 

menggunakan uang tunai, tabungan, 

dan piutang.  

Kasmir (2014:137), rasio ini 

dapat diukur sesuai kebutuhan sala satu 

rumus yang di pakai dalam penelitian 

yaitu: 

 

      
                       

                   
 x 100 

 

Keterangan  

Current asset   : Aktiva Lancar 

Inventory  : Persediaan  

Current Liabilities : Utang Lancar 
 

DER 

Menurut Samsul, M (2015:174) 

“D    Eq     Ratio (DER) adalah 

jumlah rasio total hutang dan ekuitas 

pada suatu waktu, bulanan atau 

tahunan, kondisi rasio tersebut dapat 

berubah menjadi lebih baik atau lebih 

buruk.” Dari pernyataan tersebut 

dapat disimpulkan bahwa Debt to 

Equity Ratio (DER) digunakan untuk 

menghitung persentase utang suatu 

perusahaan dalam struktur modalnya. 

Untuk memilih jumlah uang yang 

tersedia bagi pembayar, langkah ini 

berguna. Rumus yang digunakan 

Sukamulja (2017:50) untuk 

menghitung Debt to Equity Rasio 

(DER) yaitu: 
 

D     
 otal           

 otal  q    
 

 

Keterangan  

Total Liabilitas : Total Hutang 

Total Equity  : Total Modal 
 

ITO 

”Persediaan adalah aset yang 

dimiliki untuk dijual selama operasi 

bisnis sehari-hari, seperti selama 

penjualan proses produksi, atau sebagai 

bahan atau peralatan untuk digunakan 

selama proses produksi atau untuk 

menyediakan jasa.” Harrison, Horngren, 

Thomas dan Suwardy, (2012:337).  

Menurut Rudianto (2018:115), 

pada perusahaan manufaktur terdapat 

tiga jenis persediaan yaitu: 

1) Persediaan Bahan Baku dan Bahan 

Penolong Lainnya 

2) Persediaan Barang Dalam Proses 

3) Persediaan Barang Jadi 

 

Menurut Garrison, Noreen 

&Brewer (2010:737), Inventory 

Turnover Dapat diukur dengan cara:  

 

     
                  

                         
 

 
Keterangan: 

Averagein 

ventory balanch 

:  Harga Pokok 

Penjualan 

Cost of goods 

sold 

:  Rata-rata 

Persediaan 
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Kebijakan dividen  
Kebijakan dividen adalah 

keputusan   yang   menentukan   

jumlah laba  yang  akan  dibagikan  

kepada  para pemegang    saham    

dan    yang    akan dipertahankan oleh 

perusahaan (Biharuddin et. al., 2024). 

“Dalam membuat kebijakan distribusi, 

Kebijakan deviden merupakan 

rencana tindakan yang harus diikuti.” 

Sundjaja dan Barlin, (2010:388).  

Macam-macam kebijakan deviden 

menurut Sandjaja dan Berlian 

(2010:338), yaitu: 

1) Kebijakan Dividen Rasio 

Pembayaran Konstan 
Kebijakan ini didasarkan pada 

persentase tertentu dari keuntungan 

perusahaan. 
2) Kebijakan Dividen Teratur 

Kebijakan dividen didasarkan 

pada dividen yang dibayarkan 

dalam jumlah tetap rupee setiap 

kali.  

3) Kebijakan Dividen Rendah 

Teratur dan Ditambah Ekstra 

Kebijakan dividen didasarkan 

pada pembayaran dividen kecil 

secara teratur, yang mana dividen 

tambahan ditambahkan seiring 

dengan akumulasi pendapatan.  

 

 

Rumus Kebijakan dividen 

sebagai berikut : 

 

 DP   
D                 

E                 
 

 

Keterangan  

Earning per share : Deviden Per 

Saham  

eviden per share : Laba Per 

Saham 

 

 

ROA 

Menurut Sukamulja (2017:51), 

“Return on Asset (ROA) merupakan 

ukuran kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba bersih dari aset 

yang dimilikinya.” ROA dihitung 

sebagai laba bersih dibagi total 

profitabilitas. Efisiensi aset yang 

dihasilkan Return on assets diartikan 

sebagai laba bersih dari kegiatan 

usaha. Hery (2015: 228). “Return On 

Assets (ROA) Ini merupakan indikasi 

sejauh mana keterlibatannya di tanah 

tersebut. Dengan kata lain bukti ini 

memungkinkan untuk mengukur laba 

bersih per unit modal juga diberikan 

dalam nilai total aset seperti.”  
 

Menurut Hery (2016:106) 

rumus menghitung Return On Assets 

(ROA) adalah sebagai berikut: 

 

   A 
Laba bersih

 otal Asset
 

 

Keterangan 

Laba bersih : Keuntungan yang 

diperoleh dari selisih 

antara pendapatan dan 

pengeluaran yang 

telah dikurangkan dari 

pajak. 

Total Asset : Total aset yang 

dimiliki oleh 

perusahaan. 

 

Kerangka Konseptual 

Notoatmodjo (2018:83) 

mengemukakan “Kerangka 

Konseptual adalah kerangka 

hubungan antar konsep yang diukur 

atau diamati dalam penelitian. 

Kerangka Konseptual harus mampu 

menunjukkan hubungan antar 

variabelyangditeliti”. Berdasarkan 
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latar belakangdan tinjauan pustaka 

penelitian ini menguji pengaruh 

keempat variabel yaitu variabel bebas 

Cash Turn Over (X1) , Debt To 

Equity Rasio (X2) dan Inventory Turn 

Over (X3),dengan Variabel terikat 

Kebijakan Deviden (Y2), serta 

variabel intervening Return On Asset 

(Y1). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

Hipotesis 

H1 : Quick Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap 

Return On Asset; 

H2 : Debt to Equity Rasio 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On 

Asset; 

H3 : Inventory Turn Over 

berpengaruh signifikan 

terhadap Return On 

Asset ; 

H4 : Quick Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kebijakan deviden; 

H5 : Debt to Equity Rasio 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kebijakan 

deviden; 

H6 : Inventory Turn Over 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kebijakan 

deviden; 

H7 : Return On Asset (ROA) 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kebijakan 

deviden; 

H8 : Quick Ratio berpengaruh 

signifikan terhadap 

Kebijakan deviden 

melalui Return On 

Asset; 

H9 : Debt to Equity Rasio 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kebijakan 

deviden melalui Return 

On Asset; 

H10 : Inventory Turn Over 
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berpengaruh signifikan 

terhadap Kebijakan 

deviden melalui Return 

On Asset. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Persiapan penelitian ini 

dilakukan dengan mengumpulkan 

data dan mengolahnya untuk 

mengetahui dampak karakteristik 

keuangan dan keuangan terhadap 

keputusan keuangan. Perilaku 

keuangan digunakan sebagai variabel 

perancu. Penelitian dilakukan untuk 

mengetahui fakta tentang hal-hal yang 

ada pada sistem secara bersamaan 

dengan menggunakan metode 

simbolik dan deskriptif.  

 

Tempat dan Waktu pernelitian 

Studi ini dilakukan pada 

perusahaan pertambangan Subsektor 

batubara yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dan menggunakan 

informasi yang tersedia di situs resmi 

BEI www.idx.co.id. Data sekunder 

dari keuangan laporan atau laporan 

tahunan. 
Waktu penelitian yang di gunakan 

peneliti adalah dengan waktu 3 bulan 

atau lebih. 

 

Populasi dan Sampel 

“Populasi adalah suatu bidang 

yang digeneralisasikan  tersusun 

terdiri atas objek/subjek meiliki sifat 

dan karakteristik tertentu yang 

ditentukan oleh peneliti untuk 

menarik kesimpulan” Sugiyono, 

(2017:80). Populasi penelitian ini 

dilakukan terhadap perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia dari tahun 2021 – 

2023. 

“Sempel merupakan bagian dari 

kolektif dan identitas masyarakat” 

Sugiyono, (2017: 80). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu perusahaan 

Subsektor batubara yang terdaftar di 

BEI periode 2021-2023 sebanyak 10. 

Pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAASAN 

Analsis Deskriptif 

Objek penelitian yang di 

gunakanialah perusahaan subsektor 

batubara  yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2021-2023. Data 

keuangan ini didapat dari website 

resmi www.idx.co.id  Populasi yang 

tercatat di Bursa Efek 

Indonesiasebanyak 34 perusahaan. 

Pengambilan sampel memakai teknik 

purposive sampling dan 

menghasilkan jumlah yang terpilih 

sebagai sampel sebanyak 10 

perusahaan. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolieritas 

"Uji multikolinieritas dirancang 

untuk menguji apakah suatu model 

regresi menemukan adanya korelasi 

antar variabel bebas  X ” Ghozali, 

(2018: 105). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terdapat korelasi 

antar variabel independen. Pengujian 

multikolinearitas dapat dilakukan 

dengan melihat nilai statistik 

Collnierity pada nilai VIF internal. 

Jika V F ≤ 5,00  angka berwarna 

hijau), maka hasil uji 

multikolinearitas dianggap tidak 

melanggar asumsi klasik 

“multikolinearitas”. Jika nilai VIF > 

0,5 maka pengujian tersebut 

melanggar asumsi multikolinearitas 

yang berarti variabel independen 

berpengaruh. setiap variabel lainnya 

(angka hijau). 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Uji Normalitas 

Ghozali (2018:110) berpendapat 

bahwa "Uji normalitas bertujuan 

untuk mengetahui apakah variabel 

interferensi atau variabel residu dalam 

model regresi mengikuti distribusi 

normal.” Uji normalitas memerlukan 

pengujian variabel lain dengan asumsi 

nilai residu berdistribusi normal. Pada 

pengujian dengan aplikasi Smart PLS 

hasil uji normalitas tidak boleh 

melanggar asumsi normalitas apabila 

nilai ekses kurtosis atau skewness 

berada pada rentang -2.58 < CR < 

2.58. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Hardisman (2020:9) 

berpendapat bahwa “Kekuatan model 

dapat dinilai dari nilai R-kuadrat 

variabel endogen atau disebut 

koefisien determinasi, dan koefisien 

pengaruh (koefisien jalur) masing-

masing variabel eksogen terhadap 

variabel endogen.” Nilai  - Square 

digunakan untuk mengevaluasi 

koefisien determinasi diri. Seberapa 

besar pengaruh variabel laten 

terhadap variabel laten dependen. 

Berdasarkan hasil uji dapat dijabarkan 

sebagai berikut: 

a. Variabel Quick Rasio (X1), Debt 

Equity Rasio (X2) dan Inventory 

Trunover (X3) mempengaruhi 

Return On Asset (Y1)sebesar 0,26 

(26%), sedangkan sisanya sebesar 

74% dipengaruhi oleh variabel lain 

yang tidak masuk pada penelitian 

ini Hal ini menandakan persentase 

yang dihasilkan rendah. 

b. Variabel Quick Rasio (X1), Debt 

Equity Rasio (X2) dan Inventory 

Trunover (X3) mempengaruhi 

Kebijakan dividen (Y2) sebesar 0, 

13 (13%), sedangkan sisanya 

sebesar 87% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak masuk 

pada penelitian ini. Hal ini 

menandakan persentase yang 

dihasilkan cukup tinggi. 

 

Analisis Persamaan Struktural 

(inner model) 

Analisis Inner model adalah 

Analisis pengambilan sampel internal 

merupakan uji hipotesis. “Analisis 

struktur model atau faktor internal 

bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antar variabel” Ghozali dan 

Latan, (2015:73).  Rumus persamaan 

struktural dalam penelitian ini, yaitu: 

Persamaan Struktural (Inner 

model)  
 

Y1 = β1X1 + β2X2 + β3X3 

= -0.035X1 + 0.318X2 + 064X3  

Y2 = β4X1 + β5X2 + β6X3 

= 0.204X1 – 0.531X2 – 0,106X3  
Y2 = β7Y= -0.178 

 

Persamaan Struktural dengan 

menggunakan variabel intervening 
 
Y2 =  β8X1 + Y1) +  β9X2 + Y1) + 

  β3X3 + Y1) 

=0.006X1 – 0.011X2 + 0,094X3 

 

Keterangan: 

X1 :Quick Ratio (CR) 

X2 : Debt Equity Ratio (DER) 

X3 : Inventory Turn Over (ITO) 

Y1 : Variabel Intervening (Return 

On Asset)  

Y2 : Variabel independent 

(Kebijakandeviden) 

β1β4 : Nilai koefisien regresi Quick 

Ratio( X1) 

β2, β5 : Nilai koefisien regresi Debt 

Equity Ratio(X2) 

β3,β6 : Nilai koefisien regresi 

Inventory Turn Over (X3) 
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β7 : Nilai koefisien regresiReturn 

On Asset 

β8 : Nilai koefisien regresiQuick 

Ratio melalui Return On Asset 

β9 : Nilai koefisien regresiDebt 

Equity Ratiomelalui Return On 

Asset 

 

Uji Hipotesis Penelitian 

Menurut Hardisman (2020:6) 

“Uji hipotesis adalah analisis secara 

statistik layaknya seperti analisis 

regresi yang menggunakan analisis 

boostrapping untuk melihat hasil 

hipotesis”. Pengujian hipotesis 

menggunakan PLS yang dilakukan 

dengan melihat nilai T-Statistic dan 

P-Value. Berikut kriteria pengujian 

hipotesis yaitu. 

a. Nilai original sampel: 

Menunjukkan pengaruh negatif 

atau positif. 

b. Nilai T Statistic digunakan untuk 

mengukur signifikan pengaruh: 

1) Jika nilai T Statistic kurang dari 

1,964 maka tidak berpengaruh 

signifikan. 

2) Jika nilai T Statistic lebih dari 

atau sama dengan 1,964 maka 

berpengaruh signifikan. 

c. Nilai P Value : digunakan untuk 

mengukur signifikan pengaruh: 

1) Jika nilai P Value lebih besar 

dari 0,05 maka tidak 

berpengaruh signifikan. 

2) Jika nilai P Value kurang dari 

0,05 maka berpengaruh 

signifikan. 

 

 
 

 
 

Gambar 2. Hasil Uji Model Struktural dengan Aplikasi Smart PLS 
 

Pembahasan 

Pengaruh Quick Ratio terhada 

Return On Asset 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Quick Ratio 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Return On Asset dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

Negatif (-0.035) dengan nilai T 

Statistic 0.174 (< 1,964) dan nilai P 

Value sebesar 0.862 (> 0,05) maka 

dapat disimpulkan Hipotesis ke 1 
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ditolak. Berdasarkan pengujian yang 

telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa Quick Ratio tidak 

memiliki hubungan dengan Rerturn 

On Asset dengan arah negatif. Nilai 

korelasi negatif menunjukkan bahwa 

hubungan yang terjadi diantara 

keduanya adalah tidak searah, artinya 

semakin besar Quick Ratio maka 

semakin kecil Return On Asset begitu 

pula sebaliknya, semakin kecil Quick 

Ratio maka semakin besar Return On 

Asset. Hasil penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian terdahulu oleh 

Anan (2023) yang menyatakan bahwa 

Quick Ratio secara persial 

berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. Namun, penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Novianti et. al. (2021) 

yang menyatakan bahwa Quick Ratio 

tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap Return On Asset. 

 

Pengaruh Debt Equity Rasio 

terhadap Return On Asset 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Debt Equity Rasio 

berpengaruh tidak signifikan terhadap 

Return On Asset dengan mengacu 

pada original sample yaitu positif 

(0.318) dengan nilai T Statistic yaitu 

1.182 (< 1,964) dan nilai P Value 

sebesar 0.238 (> 0,05) maka dapat 

disimpulkan Hipotesis ke 2 ditolak. 

Berdasarkan pengujian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

gearing ratio mempunyai pengaruh 

terhadap return on assets, namun 

tidak signifikan. Hal ini dikarenakan 

semakin tinggi DER maka semakin 

besar utang perusahaan kepada 

krediturnya. Hasil penelitian ini 

didukung oleh penelitian yang 

dilakukan oleh Simanjuntak dan 

Nuryani (2022), dan berbanding 

terbalik dengan penelitian yang 

diteliti Oleh Jurlinda et.al (2022) 

yang menyatakan Debt to Equity 

Ratio berpengaruh signifikan terhadap 

Return On Asset. 

  

Pengaruh Inventory Turnover Rasio 

terhadap Return On Asset 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Inventory 

Turnover  berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Return On Asset 

dengan mengacu pada original 

sample yaitu positif (0.064) dengan 

nilai T Statistic yaitu 0.427 (< 1,964) 

dan nilai P Value sebesar 0.670 (> 

0,05), maka dapat disimpulkan 

Hipotesis ke 3 ditolak, Hal ini terjadi 

karena adanya pengaruh yang 

signifikan diduga disebabkan oleh 

adanya investasi yang besar dalam 

persediaan yang sesuai dengan 

kebutuhan, sehingga akan meperbesar 

biaya penyimpanan dan pemeliharaan 

di gudang. Hal ini bertolak belakang 

dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Juniarnita et.al (2022), 

yang menyatakan bahwa Inventory 

Turnover secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap Return on Asset. 

Dan didukung oleh penelitian dari 

Riana dan Astarina (2023). 

 

Pengaruh Quick Ratio terhadap 

Kebijakan dividen 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Quick Rasio 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kebijakan dividen 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu Positif (0.204) dengan 

nilai T Statistic yaitu 1.214 (< 1,964) 

dan nilai P Value sebesar 0.225 (> 

0,05), maka dapat disimpulkan 

Hipotesis ke 4 ditolak, . Penelitian 

ini sesuai dengan penelitian  terdahulu 
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yang dilakukan oleh Rahayu dan Hari 

(2016) dan bertolak belakang dengan 

penelitian  Pangaribuan et. al. (2019) 

yang menyatakan bahwa Quick Ratio 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kebijahakan dividen. Likuiditas 

perusahaan diduga tidak digunakan 

untuk memprediksi tingkat hasil 

investasi bagi investor dalam bentuk 

dividen, dan tingginya likuiditas 

emiten tidak digunakan untuk 

membayar dividen melainkan untuk 

membayar seluruh jatuh tempo dan 

dibagikan kepada perusahaan utang. 

Membeli aset tetap atau 

menggunakannya untuk biaya 

operasional perusahaan.  

 

Pengaruh Debt Equity Ratio 

terhadap Kebijakan dividen 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Debt Equity Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap 

Kebijakan dividen dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

Negatif (-0.531) dengan nilai T 

Statistic yaitu 3.227  ≥ 1,964  dan 

nilai    P Value sebesar 0.001  ≤ 0,05).  

Hal ini terjadi karena semakin tinggi 

tingkat Debt to Equity Ratio (DER) 

maka semakin kecil pula pembagian 

dividen yang dibagikan kepada 

pemegang saham. Hal ini antara lain 

terjadi karena perusahaan lebih 

mementingkan pembayaran utang 

perusahaan dibandingkan membayar 

dividen kepada pemegang saham. 

Namun, jika perusahaan memiliki 

tingkat rasio utang terhadap ekuitas 

(DER) yang lebih tinggi dan tingkat 

laba yang lebih tinggi, maka 

pembagian dividen dapat meningkat. 

Hal tersebut didukung dengan 

penelitian Santoso dan Handayani 

(2019). Berbanding terbalik dengan 

penelitian Sari dan Hermuningsih 

(2020). 

 

Pengaruh Inventory Turnover 

terhadap Kebijakan dividen 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Inventory 

Turnover berpengaruh negatif tidak 

signifikan terhadap Kebijakan dividen 

dengan mengacu pada nilai original 

sample yaitu Negatif (-0.106) dengan 

nilai T Statistic yaitu 0.470 (<1,964) 

dan nilai    P Value sebesar 0.639 (> 

0,05), maka dapat disimpulkan 

Hipotesis ke 6 ditolak, Semakin 

rendah tingkat perputaran persediaan 

(Inventory Turn Over) perusahaan 

maka semakin tidak efisien 

perusahaan dalam menekan biaya 

persediaan. Di sisi lain, rasio 

perputaran persediaan yang lebih 

tinggi lebih baik karena menunjukkan 

kelancaran penjualan sehingga 

meningkatkan keuntungan. 

Peningkatan laba ini akan mendapat 

respon positif dari investor sehingga 

menyebabkan harga saham naik dan 

return saham pun meningkat. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan hasil 

yang penelitian yang dilakukan oleh 

Chanifah et.al (2019). 

 

Pengaruh Return On Asset 

terhadap Kebijakan dividen 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Return On Asset 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Kebijakan dividen dengan 

mengacu pada nilai original sample 

yaitu negatif (-0.178) dengan nilai T 

Statistic yaitu 0.700 (< 1,964) dan 

nilai P Value sebesar 0.484 (> 0,05), 

maka dapat disimpulkan Hipotesis ke 

7 ditolak,  penelitian berbading 

terbalik dengan penelitian Banusu, et. 

al. (2022) yang menyatakan Return 

On Asset berpengaruh positif terhadap 
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kebijakan dividen. Nilai ROA yang 

tinggi akan menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu menghasilkan 

laba yang relatif tinggi. Investor akan 

menyukai perusahaan dengan nilai 

ROA yang tinggi karena perusahaan 

dengan nilai ROA yang tinggi mampu 

menghasilkan tingkat laba lebih besar 

dibandingkan perusahaan dengan 

ROA rendah. Oleh karena itu, 

perusahaan yang mampu 

menghasilkan ROA yang tinggi akan 

membayar dividen yang tinggi pula. 

 

Pengaruh Quick Rasio terhadap 

Kebijakan dividen melalui Return 

On Asset 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Quick Rasio 

berpengaruh positif namun tidak 

signifikan terhadap Kebijakan dividen 

melalui Return On Asset  dengan 

mengacu pada nilai original sample 

yaitu positif (0.006) dengan nilai T 

Statistic yaitu 0.091 (< 1,964) dan 

nilai P Value sebesar 0.927 (> 0,05), 

maka dapat disimpulkan Hipotesis ke 

8 ditolak, Likuiditas suatu 

perusahaan menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam membayar 

kewajiban utang jangka pendeknya. 

Kewajiban jangka pendek pasti akan 

mempengaruhi laba yang dihasilkan 

perusahaan, semakin besar proporsi 

kewajiban jangka pendek maka 

semakin kecil pula laba yang 

diperoleh. Begitu pula sebaliknya, 

semakin kecil proporsi hutang jangka 

pendek maka semakin besar pula 

keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Peenelitian ini didukung 

dengan penelitian dari Rahayu dan 

Hari (2016).  

 

Pengaruh Debt Equity Ratio 

terhadap Kebijakan dividen 

melalui Return On Asset 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Debt Equity Ratio 

berpengaruh negatif tidak signifikan 

terhadap Kebijakan dividen melalui 

Return On Asset  dengan mengacu 

pada nilai original sample yaitu 

negatif (-0.011) dengan nilai T 

Statistic yaitu 0.224 (< 1,964) dan 

nilai P Value sebesar 0.823 (> 0,05), 

Hal ini juga disebabkan karena 

pemilik tidak ingin kehilangan 

kendali atas perusahaan akibat 

masuknya investor baru yang 

menginvestasikan uangnya pada 

perusahaan sehingga akan 

mengurangi kendalinya terhadap 

perusahaan. Akibatnya, perusahaan 

lebih mengutamakan pembayaran 

utang dengan keuntungan yang 

diperoleh dibandingkan membagikan 

dividen kepada pemegang saham 

sehingga pemilik internal perusahaan 

lebih mempunyai kendali mayoritas. 

Peenelitian ini didukung dengan 

penelitian dari Santoso dan 

Handayani (2019). 

 

Pengaruh Inventory Turnover 

terhadap Kebijakan dividen 

melalui Return On Asset 

Hasil uji hipotesis pertama 

menyatakan bahwa Inventory 

Turnover berpengaruh tidak 

signifikan terhadap Kebijakan dividen 

melalui Return On Asset  dengan 

mengacu pada nilai original sample 

yaitu positif (0.094) dengan nilai T 

Statistic yaitu 0.669 (< 1,964) dan 

nilai P Value sebesar 0.504 (> 0,05), 

maka dapat disimpulkan Hipotesis ke 

10 ditolak. Penelitian ini tidak sesuai 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Umar et. al. 

(2022).yang menyatakan bahwa 

Inventory Turnover tidak berpengaruh 
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signifikan terhadap Kebijakan dividen 

. 

V. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dijabarkan di 

bab sebelumnya, maka dapat ditarik 

kesimpulan dari keseluruhan hasil 

penelitian yang telah dilakukan 

sebagai berikut:  

1. Quick Rasio berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap 

Return On Asset , dengan 

demikian (H1 ditolak); 

2. Debt Equity Rasio berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Return On Asset (H2 

ditolak);  

3. Inventory Turnover berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Return On Asset, (H3 

ditolak);  

4. Quick Rasio berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap 

Kebijakan dividen, (H4 ditolak); 

5. Debt Equity Rasio berpengaruh 

negative signifikan terhadap 

Kebijakan dividen, (H5 

diterima); 

6. Inventory Turnover berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Kebijakan dividen, (H6 

ditolak); 

7. Return On Asset berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Kebijakan dividen, (H7 

ditolak); 

8. Quick Rasio berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap 

Kebijakan dividen melalui Return 

On Asset, (H8 ditolak); 

9. Debt Equity Ratio berpengaruh 

negatif tidak signifikan terhadap 

Kebijakan dividen melalui Return 

On Asset, (H9 ditolak); 

10. Inventory Turnover berpengaruh 

positif namun tidak signifikan 

terhadap Kebijakan dividen 

melalui Return On Asset , (H10 

ditolak).  

 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang 

telah diuraikan, maka dapat diberikan 

beberapa saran yang dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan untuk 

penelitian-penelitian yang akan 

dilakukan selanjutnya. Adapun saran-

saran yang akan dituliskan sebagai 

berikut:  

Bagi Perusahaan  

Perusahaan harus selalalu 

memperhatikan beberapa aspek 

pendukung  dalam mengambil 

kebijakan pemberian diveden. Hal 

yang harus diperhatikan yaitu  tingkat  

penjualan, pengurangan hutangh, nilai 

aset. Hal tersebut dapat menjadi 

cerminan perusahaan agar tetap baik 

dalam segi profit dan citra perusahaan 

sehingga investor tidak memindahkan 

sahamnya ke perusahaan lain. 

 
Bagi Universitas Abdurachman 

Saleh Situbondo   
Hasil penelitian ini bagi Universitas 

dapat digunakan sebagai dasar 

pengembangan kurikulum 

Manajemen keuangan, yang 

selanjutnya diharapkan dapat 

menambah informasi serta 

pengetahuan bagi sivitas akademika 

tentang pentingnya penggunaan 

variabel Modal kerja, Cash flow, 

Total aset, dan Profitabilitas untuk 

meningkatkan Nilai perusahaan. 

 
Bagi Peneliti Lainnya  

Hasil penelitian ini bagi peneliti lain 

dapat digunakan sebagai bahan 

masukan untuk mengembangkan 

model-model penelitian terbaru yang 
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berkaitan dengan Manajemen 

keuangan serta sesuai dengan 

kebutuhan keilmuan pada saat ini. 

Penulis menyarankan untuk peneliti 

selanjutnya untuk menambahkan 

sampel yang digunakan agar hasil 

yang diperoleh signifikan. 
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